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RANSLITERASI ARAB - LATIN
Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya. Yang
dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam

lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, dengan

a‘ akade
)

yang
N 3
Menteri Agama dan M endidikan dan Kebud
Tahun 1987 dan Nom 43b/U/1987
mengadtkan sed:Iﬂt adaptas ‘f’e\{ladap transliterasi artikel atau

P
kata sandang dalam sistem l“ambangkan dengan huruf J' (alif lam

tim penyusun pedoman ini mengadopsi
¢ ¢>
pa(\kain hasil keputusan bersama (SKB)

sejumlah pertimbangan praktis

\

“Pedoman Transliterasi Al b.,

an'R.1., masing-masing Nomor: 158

Tim peneliti
ma ‘arifah). Dalam pedoman 1 1 dengan cara yang sama, baik ia diikuti
oleh alif lam Syamsiyah maup

lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau nama

2 ¢

Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “swt”, “saw”, dan

“ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA Makassar ditetapkan untuk

mengsaiil;‘ peniifan MWMSSW& fasilitas insert

symbol pada word processor.Contoh : Rasiilullah £.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai acuan
dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis karya tulis ilmiah di
lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman transliterasi Arab-
Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang diperlukan dalam karya tulis

mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut.



Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:

| a gk
o b Jd: 1
< t e m
<& $ O n
z: J KR
C h 2: h

w“
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Konsonan Rangkap (fasydid) ditulis rangkap

Contoh :
a0 = muqaddimah
i)@‘ 4—ﬂ all = al-Ahmadinah al-munawwarah

3. Vokal



a. Vokal Tunggal

fathah & ditulisa contohl 3
kasrah——  ditulis i contoh a)
dammah " ditulisu contoh &S

b. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap (~ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &%) = zainab Cax K = kaifa

Vocal Rangkap 35— (fathah dan waw) ditulis “au”

“q’aﬁla
~_
~p
ditulis ‘i\vcontoh: WE  =gama
W\*\ (kasrah) ditulis T | ~\ contoh: As) = rahim
— \‘i (dauLah) ,__llitulis a’ :\:ontoh: HL =‘uliim
\________ 4
. Ta Marbutah
Ta marbutah y apat harkat sukun ditulis /h/
Contoh =Makkah al-Mukarramah
= al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta marbiitah y rasinya /t/
Ga S Yl ia &4 = al-hukimatul- islamiyyah
5 ol el 23] = al-sunnatul-mutawatirah

ol IBA MAKASSAR

Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( *)
Contoh : =) =iman, bukan ‘Tman
s i aLad) =itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah
. Lafzu’ Jalalah



Lafzu’ Jalalah (kata 4) ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : 4 )3e ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
RUNSIEN ditulis: Jarullah.
8. Kata Sandang “al-*.
a. Kata sandang “al-*“ tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan huruf

gamariah maupun syamsiah.

contoh: A &5 = V\ al—amdkin al—muqaddasah

-

<4
= al-Mawardt ‘S/\V

A5y — al-Azhar, <\<
°J"'L|\ ,__It al-Mansufah

c. Kata sandang “al” di a ppada kata “Al-Qur’an ditulis dengan huruf

kapital.
Contoh: z ' . okoh pembaharu
Qur’an al-Kartm
Singkatan:
saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam

= subhanahu wa ta’ala
= radiyallahu ‘anhu

STIBA MAKZASSAR

= Masehi
H. = Hijriyah
t.p. = tanpa penerbit
t.t.p. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan
t.th. = tanpa tahun
h. = halaman

H.R
=Hadits Riwayat



ABSTRAK

Nama : Rezki B
NIM : 151011141
Judul : Tinjaun Hukum Islam Terhadap Praktik Mappataggala

(Gadai Sawah) Pada Masyarakat Malakaji Kabupaten
Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tinjaun
hukum Islan terhadap praktik Mappataggala (Gadai Sawah) pada masyarakat
malakaji kabupaten gowa provinsi sulawesi selatan. Permaslahan yang yang
peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu; ; pertama, bagaimana praktik gadai
sawah pada masyarakat m kabup wa provinsis sulawesi selatan.
Kedua, bagaimana tinjay ‘h‘u‘k plslam t ap praktik Mappataggala sebagai
sistem pelaksanaan f@\ ah pada masy \kat‘fnalakajl kabupaten gowa

provinsis sulawesi s é‘ga?, P/
~ 2 e# <
Dalam pene \im untuk mendapatkan ja terhadap permasalahan

diatas, peneliti m inakan jenis penelitian kualitatif,”dengan menggunakan
pendekatan peneli fenomologis dan figih. Adapun-s ﬁlber data penelitian ini
adalah, pemberi g} aw(rahin) E\ ima gada urtahm) Selanjutnya,
metode pengumpu a adalah ~observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi pus pengolahan dan analisis yang
digunakan adalah deskriktif k

Hasil penelitian yang
tanah sawah yang ada di mas
selatan pada praktiknya, peng

ebagai berikut: Pelaksanaan gadai
abupaten gowa provinsi sulawesi
latangi penerima gadai (murtahin)
untuk meminjam sejumlah uang g 1 kebutuhan dengan menyerahkan
barang gadaian berupa tanal ah sebagai barang jaminan, hak
penguasaan/pemanfaatan tanah sawah tersebut berada ditangan penerima gadai
(Murtahin) sampai pelunasan utang gadaian. Praktik gadai sawah yang dilakukan
SRS AICA TS R

nfaatkan
seutuhnya oleh penerima gadai (murtahin), dimana ini mengakibatkan salah satu
pihak dirugikan.



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam adalah agama yang diridhai oleh Allah SWT. yang menjadi
penyempurna agama yang ada sebelumnya, yang diturunkan Allah SWT. kepada
Muhammad saw. Sebagai petunjuk dan pedoman yang mengandung hukum-hukum
yang sempurna untuk mengatur kehidupan manusia, yaitu mengatur hubungan

manusia dengan manusia lainnya, hubungatljpanusia dengan alam dan hubungan

—
)
Islam datangli% hukum yang paling etma sebab hukum tersebut

datang dari Allah \ yang Maha Adil, Maha Bjj dan Maha Mengetahui

apa yang terbaik %gl Imatnya. EIeluruﬁsalah dan@)lematlka manusia yang

maupun muamalah. Dengan ¢

at digali berbagai pemecahan setiap
masalah yang timbul dalam K Agama Islam sangat
menganjurkan kepada umatn ong-menolong antara manusia satu
dengan yang lainnya seperti halnya yang kaya menolong yang miskin, yang mampu
“STIBA"MAKASS AR™

membantu dalam hidup bermasyarakat. Sebagaimana ditegaskan dalam firman

Allah SWT. Q.S. Al Maidah/5:2.

e Vs 44301 Y (o J5 AT 32T Y5 AT s Ll ¥ Tk 2,00 @it
/T ’

o /@&ﬁﬁjbswu&b)f) 3 385 b Wb Syhi AT e



o9y &Y e 13l V3 (s3adly ol PN \y&;ﬁ OF ol ssldll 2 (S5l
DT Aus AT &) AT 1,87,
Terjemahnya:

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat besar siksa-Nya.!

Dalam tolong-menolong antar sesama manusia begitu banyakcara

57':

diantaranya dengan jual-beli, uS plutan . Dalam masalah utang- piutang islam
a agar kedua belah pihak antara
P\\?tg p

juga sudah mengaturnyd demik:
peminjam dan pemb jﬂaman sama-sama tidak @c a yang dirugikan. Oleh sebab
itu, tidak meng N gi pemberi pinjaman me jaminan kepada yang

meminjam berupa\)eiﬂr atau hirta yang Ijermlal b@ tanah, emas, atau yang

lainnya, agar ketika yang meomis

ay melunasi utangnya, hartanya yang
dijadikan jaminan bisa dijuag jaman untuk melunasi utangnya,
masalah tersebut dalam huk ngan istilah Rahnatau gadai.
Sedangkan unsur-uns adalah orang yang menyerahkan
barang gadai disebut r@hin, orang yang menerima (menahan) barang gadai disebut
~SFBAMAKASSAR

dapat dipahami bahwa gadai adalah penahanan suatu barang atau jaminan atas

utang, jika utang sudah dilunasi maka jaminan itu akan dikembalikan kepada yang

punya.

'Kementrian Agama RI, 4I-Qur’an dan Terjemahnnya, ( Cet 2 ; Jakarta: almahira 2018),
h.106.



Pada dasarnya gadai diporbolehkan dalam agama islam baik dalam keadaan
safar maupun mukim. Hal ini berdasarkan dalil al-Qur’an, Hadis dan Ijma’
(konsensus) para ulama. Di antaranya firman Allah SWT. dalam Q.S. Al-

Bagarah/2: 283.

et AT T 3l sy i f 06 R0 203 LaS A I i e 22805

Terjemahnya:
Jika kamu dal
sedang kamu /. fid
ada barang

memperoleh seor
gan yang dipegang

~penulis, maka hendaklah
*h yang berpiutang). Akan
tetapi jika vian kamu mempercayai églan yang lain, maka
hendaklah dipercayai itu menunaik anatnya (hutangnya)
dan henda ia berta kepada Allah 2 annya; dan Janganlah
kamu (par)\ saksi) mé&@ ikan per: n Dan barang siapa
yang menyembunyi ngg hnya ia  adalah orang
yang berdosa hatiny a Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.?

<4

Allah SWT. menyeb ‘ [ lam ayat tersebut, secara eksplisit
tanggungan yang dipegang ( g). Dalam dunia finansial, barang

tanggungan biasa dikenal sebagai jaminan atau obyek pegadaian.

S'HBA-MAKASSAR

”///J;Tg | 52kt e LD b 2o 6 % \&@\“ e B o) 26 0F
Aol oly) s (e 5

Artinya:

2Kementrian Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h. 71.

Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari,Sahih al-Bukhari, (Cet. I; Bairut : Dar Ibnu al-Kasr,
1423H/2002M),h.608.



Aisyah ra. berkata: “Rasulullah saw pernah membeli makanan dari orang
yahudi dengan tempo (kredit) dan beliau menggadaikan kepadanya baju besi.

Begitupun para ulama telah bersepakat akan diperbolehkannya gadai (al-
rahn), meskipun sebagian mereka bersilang pendapat bila gadai itu dilakukan dalam
keadaan mukim.Akan tetapi, pendapat yang lebih kuat adalah bolehnya melakukan
gadai dalam dua keadaan tersebut.

Didalam masyarakat Bugis Makassar Sulawesi Selatan sering kali terjadi
tranksaksi utang-piutang dengan cara tanah dijadikan sebagai barang jaminan atas

—y
hutang mereka. Kebanyakanba%&adal (p

itik t&nah) dirugikan, karena penerima
2
\.\ P

o

gadai akan mempero g'h? dari tanah terseb b bihsbesar dari pada uang yang
] s 2,
&~ 2 ¥ <4
dipinjamkan. —a 0 %:\

\ v

ng teqadlﬁas arajat Malaka JQ{bupaten Gowa, Provinsi

istem gadai kebanyakan penerima

Praktik ga

. RN
Sulawesi Selatan dima

gadai meminta jaminan yang erti tanah produktif (sawah), yang

dapat langsung dimanfaatkar a. Praktik gadai yang terjadi pada
masyarakat tersebut lahan (s: adai sebagai jaminan dikelola oleh

penerima gadai dan hasilnya pun sepenuhnya dimanfaatkan oleh penerima gadai

selagv:rtBKk MAI‘%ﬁnSaARawahnya)

sebenarnya mereka dalam keadaan terpaksa tetapi karena tidak ada jalan lain untuk
menyelesaikan masalahnya kecuali dengan menggadaikan lahannya, walaupun
dengan mengorbankan lahannya untuk dikelola oleh penerima gadai dan

dimanfaatkan sepenuhnya.



Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis ingin mengadakan
penelitian dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Mappatagala
(Gadai Sawah) Pada Masyarakat Malakaji Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi
Selatan.

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkupnya

_& CTQ < . . .
sebagai sistem pelaksanaan gadai

a. Hukum Islam Tenta I
=) X<
sawah pada masyJﬁl??, alakaji Kabupaten
BN P J 4
N

yang akan diteliti. Untuk immﬁgfeneliﬁawa yaitu:
\
\

— v
N\
<\<
b4 L @\
2

yaitu: Tinjauan Hukum Isla : Mappatagala (Gadai Sawah) Pada
Masyarakat Malakaji Kabupz
a. Gadai menurut istilah adalah akad utang dimana terdapat suatu barang yang

boleh dijual kalau utang tidak dapat dibayar, hanya penjual itu hendaknya

dengan keadilan (dengan harga yang berlaku di waktu itu).*

“Hendi Suhendi, Figh Mu’amalah(t.Cet; Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2008), h. 106.



b. Hukum Islam adalah seperangkat norma ilahi yang mengatur hubungan manusia
dengan Allah SWT. hubungan manusia dengan sesamanya, dalam kehidupan
sosial dan hubungan manusia dengan lainnya didalam hidupnya.

Istilah hukum Islam berasal dari dua kata dasar, yaitu ‘hukum’dan ‘Islam’.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ‘hukum’ diartikan dengan 1) peraturan

atau adat yang secara resmi dianggap mengikat, yang dilakukan oleh penguasa atau

pemerintah; 2) undang-undang, peraturan, dan sebagainya. Untuk mengatur

pergaulan hidup masyarakat ; 3) patokan lia/ivdah, ketentuan) mengenai peristiwa
\

¢ Cs .
).‘Eeputusan (pertimbangan) yang
~_

-~
ditetapkan oleh hakiyl? m pengadilan); vonis efgz,a sederhana hukum dapat

- G

-_—
dipahami sebagai uran-peraturan atau norma-n yang mengatur tingkah

3 N
laku manusia da%n@ uatu mastarakat, iaik peraty
\ &+
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5Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia(Cet.I; Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 410.

®Muhammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia, (Cet.V; Jakarta: Rajawali Pres, 1996), h. 38.



C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik gadai sawah pada masyarakat Malakaji Kabupaten Gowa
Provinsi Sulawesi Selatan ?
2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik mappatagala sebagai
sistem pelaksanaan gadai sawah pada masyarakat Malakaji Kabupaten
GowaProvinsi Sulawesi Selatan ?

3. Solusi terhadap praktik mappatagala (gadai sawah) pada Masyarakat

Malakaji kabupaten GowxProvinsi ‘su/ylawesi Selatan sebagaimana syariat
\
v
Ky
Islam. NG D)o
e
D. Kajian Pustaka />3 ;
~2 ¢
—_)N
Kajian pu zadalah peninjauan kembali ké ka-pustaka yang terkait

3 N—
tentang masalah- \Asal h yang berkaitan, tidak selalu atUs identik dengan masalah
g f\ 1 yang Aary g

bidang permasalahan yang

berkaitan. Untuk menghinda bjek yang sama, serta menghindari

anggapan adanya plagiasi t entu, maka perlu diadakan kajian
terhadap karya-karya yang 1lis mengawali dengan menelaah
terdahulu yang berkaitan serta relevansi dengan penelitian yang dilakukan peneliti.
pembanding dalam menyusun skripsi ini. Selain itu, telah ada penelitian terdahulu
berguna untuk memberikan gambaran awal mengenai kajian terkait dengan masalah

dalam penelitian ini.”

"Thwan Aziz, “Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik Gadai Tanah Sawah Tampa Batas
Waktu (Studi di Desa Jetak sari, Kecamatan Pulokulon , Kabupaten Grobongan)”, Skripsi
(Semarang : Fak. Syariah dan Hukum UIN Walisongo, 2015), h. 9.



Setelah peneliti menelaah penelitian terdahulu maka ditemukan beberapa
karya ilmiyah yang dilakukan oleh penelitiannya, antara lain:

1. Khalifah dengan judul Tinjauan Hukum Islam Tentang Penguasaan Barang
Gadai Oleh Rahn (Study Kasus di Desa Kamesu, Kec. Reban, Kab. Batang).
Penelitian ini membahas tentang gadai yang secara rukun dan syaratnya sudah
sah atau betul, tetapi dari penguasaan barang gadai tidak dibenarkan dalam

hukum Islam, karena telah melenceng dari ketentuan-ketentuan atau aturan-

aturan yang telah digariskan dalam sya‘ri;at hukum Islam. Jadi tradisi yang
Ry 3 \ ¢ C> c A .

berlaku bertentangan dengamias. Oleh a itudilarang untuk dilakukan.®
dul

2. Miftahul Hadi de:lg'gK
g

-~
Tinjauan Hukum am. Jerhadap Bunga Gadai di

4

Perum Pegadaj abang Pendurungan. Peneliffan~ini membahas tentang

A\
2
pelakasanaan gial ang dilakukan di Perum Pega@Semarang dan meninjau
2

secara hukum Islam tentang bunga yang digunakan dalam proses pelaksanaan
gadai. Bunga merupaka ang oleh agama dan seharusnya
pengguna riba diganti dengan si oi hasil antara Rahin dan Murtahin.’
3. Nur Asiah dengan judul Pe Gadai Oleh Pemberi Gadai (Rahin)
Dalam Perspektif Hukum Islam Dan KUH Perdata. Penelitian ini membahas
STIBA " MARKASSAR
sedangkan dalam hukum Islam menyangkut benda bergerak dan tak bergerak.

Mengenai pemanfaatan barang gadai bahwa dalam KUH perdata, pemegang

8K halifah, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penguasaan Barang Gadai oleh Rahin (Study
Kasus di Desa Kumesu, kec.Reban, Kab. Batang”,Skripsi (Semarang: Fak. Syariah dan Hukum UIN
Walisongo, 2012), h. 11.

"Maftuhul Hadi,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bunga Gadai di Perum pegadaian
Cabang Pendurungan”, Skripsi (Semarang: Fak. Syariah dan Hukum UIN Walisongo, 2006), h. 11.
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gadai tidak boleh mengambil manfaat dari barang gadai, kecuali pada barang
gadai yang berupa binatang ternak tentunya memerlukan pembiayaan. Maka
sekedar mengambil manfaat untuk membiayai perawatan dan pemeliharaan hal
itu diperbolehkan. '

4. Hartono dengan judul skripsi Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perjanjian Gadai
Nglumpur Dan Pelaksanaanya Di Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati dalam

skripsi ini yang menjadi permasalahan adalah bagaimana perjanjian gadai

\

nglumpur yang dikaitkan dengan kaidall/yusul fikih, dalam kasus perjanjian
N
nglumpur yang telah X(

pelanggaran dala'(?K
~2 ¢

-
. D)

pak negatif terhadap petani.!

sehingga terja !
2\
5. Kitab “Figh %ngn h” karya dari Sayyid Sabi t&alam bukunya banyak
2

Namun dari semua penjela nulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa belum ada pembahas g membahas seperti yang penulis
teliti. Belum ada yang membs 1an Hukum Islam Terhadap Praktik
Mappatagala (Gadai Sawah) Pada Masyarakat Malakaji Kabupaten Gowa, Provinsi

hukum Islam mengenai gadai sawah.

ONur Asiah, “Pemamfaatan Barang Gadai Oleh Pemberi Gadai (Rahin) Dalam Perspektif
Hukum Islam Dan KUH Perdata”,Skripsi (Semarang : Fak. Syariah dan Hukum UIN Walisongo,
2013), h. 11.

"Hartono, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perjanjian Gadai Nglumpur Dan
Pelaksanaannya Di Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati”,Skripsi (Semarang: Fak. Syariah dan
Hukum UIN Walisongo 2006) h. 15.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan mengarahkan peneliti dalam penelitian, agar
didalam penelitian menggunakan waktu secara efisien dan ketepatan obyek
penelitian, sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui bagaimana praktik Mappatagala gadai sawah yang terjadi pada

masyarakat Malakaji Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan melakukan

gadai sawah.
¢ Z
huku.m Islam terhadap praktik

\
v
b. Untuk mengetahui 4&& tinj
~_

-~
Mappatagala (geli’q:?s ah) pada masyara M@lakaji Kabupaten Gowa

Provinsi Sulawgs s ‘\

2

erikan kontribusi pemikiran bagi
>ori mapun secara praktis dan bisa
dijadikan ~ referensi dan rujukan  dalam pelaksanaan penelitian-penelitian
“STIBA MAKASSAR
b. Kegunaan Praktis

Diharapkan dengan melakukan penelitian tentang gadai sawah ini
manyarakat Malakaji Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan dapat

mengetahui hukum praktik gadai sawah yang biasa terjadi pada tempatnya tersebut.



BAB I1
TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG GADAI
A. Hukum Islam Tentang Gadai
1. Pengertian Gadai (Rahn)
Al-rahn (gadai) secara bahasa artinya adalah al-tsubut wa al-dawam (tetap
langgeng) dan juga bisa berarti al-ihtibas wa al-luziim (tertahan dan keharusan).
Sedangkan secara syar’i al-rahn (gadai) adalah harta yang dijadikan jaminan utang

(pinjaman) agar bisa dlbayar dengan ‘/grganya oleh pihak yang wajib

membayarnya, jika dia gﬂgi}gﬁ langa upasinya. '
\.\ —
Syaikh Muh in Salih al- Utsalmln melaskan Gadai ialah harta

benda yang dijadi Ebagal jaminan utang agar ﬁhlunam semuanya, atau

sebagiannya deng% \rganya at dengj1 sebag1aw€ nilai barang gadainya

itu."* Azhar Basyir memaknat za/z (gadai) sebagai perbuatan menjadikan sesuatu

benda yang bernilai menurut sebagai tanggungan utang, dimana

dengan adanya benda yang n itu di seluruh atau sebagian utang

dapat diterima.'*

Rahn juga diartikan menahan salah satu harta milik sipeminjam sebagai

"STIBA MARASSAR™ ™™

12Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa adillatuhu, h. 180.

13Syaikh Muhammad bin Salih Al-Utsaimin, al-Syarh al-Mumti’ 'Ala Zadi al-Mustagni, h.
118.

“Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Riba Utang Piutang Gadai (Bandung: al-
Ma’arif,

12
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Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat
mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya.

Dalam bermuamalah, tentunya seseorang tidak selamanya mampu
melaksanakan secara tunai dan lancar sesuai dengan syariat yang ditentukan. Ada
kalanya kita dalam bermuamalah terkendala masalah dana, maka utang piutang
terkadang tidak dapat dihindarkan, padahal banyak bermunculan fenomena ketidak
percayaan di antara manusia, khususnya di zaman modern ini. Sehinga orang

terdesak untuk meminta jaminan benda atau‘l/%grang berharga dalam utang piutang

disebut dengan gadai.

Terjemahnya:
Tiap-tiap diri bertangg yang telah diperbuatnya'’
Makna kata (422 )Ra kata (0»0) rahana yakni suatu yang

dijadikan jaminan guna me zimnya, sesuatu itu ditahan oleh

pemberi utang, dan dari sini kata tersebut diartikan dengan sesuatu yang ditahan.'¢

S FBrA=y b B0 A S S R o

menunjukkan tetapnya sesuatu yang diambil denganhak atau tidak. Dari kata ini

SKementerian Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h. 995.

16 Mahnud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan
Penterjemah Penafsiran al-Qur’an, 1989), h. 147.
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adalah kata al-Rahn yaitu sesuatu yang digadaikan.!”Sementara itu pengertian gadai
menurut istilah adalah akad utang dimana terdapat suatu barang yang dijadikan
peneguhan atau penguat kepercayaan dalam utang piutang, barang itu boleh dijual
apabila utang tak dapat dibayar hanya saja penjualan itu hendaknya dilaksanakan
dengan keadilan.!®Pengertian lain menurut imam Ibnu Qudamah dalam kitab al-

Mughni adalah:

19 70 s o8, s5,4.0 . % 20 T - RS USRI (R P
ade 3 22 ot el ARs O) al 2 (35300 gg.,\ﬂ:a aads ez el JUWI

..

Artinya: —=r
.. RE € 4 . .
Suatu benda yang dij an dari suatu utang untuk dipenuhi
dari hargany, LT enda itu dapat dijadi @embayar utang.

ks

Sedangkan memg}?f para ulama, Rahn atau’ { adalah:
N

-

1. Menurutyufatfia Malikiyah, rahn adalah o

Harta yan%di' ikan pe niliknyalsebagai ]
&~

mengikat. Menurut mereka

2
<ﬁ\an utang yang bersifat

arang jaminan (tanggungan) bukan

saja harta yang bersifat mat a yang bersifat manfaat tertentu.

Harta yang dijadikan barang s diserahkan secara aktual, tetapi
boleh juga penyerahannya perti menjadikan sawah sebagai

jaminan, maka yang diserahka jaminannya (sertifikat sawah).?

STIBA MAKASSAR

17 Abi al-Husain Ahmad Bin Faris Bin Zakaria, Mu jam Maqayis al-Lughoh, (Arabiyah
Su’udiyah: Darul al-Fikri, 1979), h. 452.

8Sulaiman Rasyid, figih islam, ( Bandung: PT Sinar Baru Algensindo, 1994), h. 309.

1 Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, A/-Mughni Li Ibni
Qudamah,(Riyad: Mahtabaturriyah al-Hadisah, tt, Jilid IV) h. 366.

2Nasru Haroen,Figih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000M), h. 252.
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2. Menurut ulama Syafi’yah dan Hanabilah mendefinisikan rahn dengan:

Menjadikan materi (barang) sebagai jaminan utang, yang dapat djadikan
pembayar utang apabila orang yang berutang tidak dapat membayar utangnya
tersebut.Definisi yang dikemukakan Syafi’iyah dan Hanabilah ini mengandung
pengertian bahwa barang yang boleh dijadikan jaminan (tanggungan) uang itu
hanyalah harta yang bersifat materi, tidak termasuk manfaat sebagaimana yang
dikemukakan ulama Malikiyah, sekalipun sebenarnya manfaat itu, menurut mereka
( Syafi’iyah dan Hanabilah) termasuk pengertian harta.*!

2. Landasan Hukum @

Firman Allah dad +283: menegaskan tentang hukum
—) \'\" <

2
Terjemahnya:

Jika kamu dalam perj
kamu tidak memper
tanggungan yang dipe
kamu mempercayai se

malah tidak secara tunai) sedang
is, maka hendaklah ada barang
iutang). Akan tetapi jika sebagian
aka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatny. ndaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan jangan si) menyembunyikan persaksian,
dan barang siapa yang yembuny ya. Maka sesungguhnya ia adalah
orang yang berdosa hatinya dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.’

STIBA MAKASSAR ™

dalam bepergian maupun tidak, boleh juga tidak mengambil gadai apabila merasa

yakin bahwa hutang tersebut pasti akan dilunasi, haram merahasiakan dan

2'Nasru Haroen,Figih Muamalah, h. 252.

22K ementerian Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h. 71.
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mengatakan kesaksian palsu, karena sesungguhnya Allah SWT. Maha Mengetahui
setiap apa yang dilakukan hambanya.??
Riwayat Aisyah ra., dalam sahth Bukhart:
ﬁ;f&@@;’g;d/”“ B Jo o g B Ge B oy 825 B 22
e 52 1
Artinya:

Dari Aisyah ra. Rasulullah saw. Pernah membeli makanan dari orang yahudi
dengan menggadaikan (menjamin) baju besinya.

Menurut kesepakatan pakar fikih, peii/s;iwa Rasul saw. Menggadaikan baju
besinya itu, adalah kasu/s .n\j ; 5 ama efl?ﬁ?‘{ﬁag dan dilakukan sendiri oleh
Rasulullah saw. Ber sQr “dyat dan hadis—~ i
mengatakan bahwa’ak aK %zhn itu dibolehkan, karéd Dwyak kemaslahatan yang

terkadang di dala alam rangka hubungan antar

dimaksud berdasarkan kisahgiNa fuhammad saw, yang menggadaikan baju
besinya untuk mendapatkan aing yahudi. Kesepakatan ulama ini
didasari tabiat manusia sebag yang tidak bisa hidup tanpa adanya
ak ada soerangpun yang memiliki
segala barang yang ia butuhkan. Oleh karena itu pinjaman-meminjam disertai
jaminan sudah menjadi bagian dari kehidupan di masyarakat dan Islam adalah

STIBAMAKASSA R

3. Rukun dan Syarat Gadai (Rahn)

ZAbu Bakar Zabir Al-Jazairi, Tafsir Al-Aisar, (Cet.V; Jakarta: Darus sunnah press,
2013M), h, 284.

24Yahya Bin Syaraf Abu Zakaria An-Nawawi, Syarh An-Nawawi Ala Muslim, (t. Cet; Daru
Al-Khayr, 1416H/1996M)

ZTbnu Qudamah, A/-Mugni (Riyadh: Maktabah al-Riyadh al-Haditsah ), h. 337.
267ainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 8.
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Dalam akad rahn terdapat beberapa rukun dan syarat sebagai berikut:
a. Aqidain

Tentang pemberi dan penerima gadai disyariatkan keduanya merupakan
orang yan cakap untuk melakukan sesuatu perbuatan hukum sesuai dengan
ketentuan syari’at Islam. Kedua orang yang melakukan akad yakni orang yang
menggadaikan (rahn) dan yang menerima gadai (murtahin). Adapun syarat yang
beerakad adalah ahli faasarruf, yaitu mampu membebankan harta dan dalam hal ini
memahami persoalan-persoalan yang berkaitan dengan gadai. Menurut ulama
Syafi’iayah ahliyah adalah orang\yang tel h untuk jual beli,yakni berakal dan

\ xR
o
mumayyiz, tetapi tidak dis af\‘ﬁxlarus b 2, 5.
| v X5
b. Ijab dan Kabul (Sléib h cCn
~2
Gadai belum difiyatakan sah apabila belum a %;dan kabul, sebab dengan

’d <4
N\
nunjukkan kepada kerelaan atﬁﬁka sama suka dari pihak
ksi ka tidak dapat diketahui kecuali

denga perkataan yang men

adanyaijabdanka
NG
yang mengadakarhfa?l

ati dari kedua belah pihak yang
bersangkutan. Baik itu perk u perbuatan-perbuatan yang dapat
diketahui maksudnya denga , seperti yang dikemukakan oleh
Hasbi al-Shiddieqiy bahwa a n antara ijab dan kabul secara yang
dibenarkan syara’, yang menetapkan keridhaan kedua belah pihak. Gambaran yang
me d diantaga kedua,bela pihak itur4 an kabulyljab adalah
pe;Sa'j:mAg tM&A&Ig:Ag‘SSAiRSiapa saja
yang memulainya. Kabul adalah yang terbit dari tepi yang lain sesudah adanya ijab

buat menerangkan persetujuannya.

¥’Sayyid Sabiq, Figih Sunnah(Jakarta: PT Grafindo persada, 2001), h. 139.
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c. Al-Marhiin (barang yang digadaikan)

Para fukaha berpendapat, bahwa setiap harta benda yang sah diperjual
belikan, berarti sah pula untuk dijadikan sebagai jaminan utang. Gadai merupakan
perjanjian yang objeknya bersifat kebendaan, karena itu gadai dikatakan sempurna
apabila telah terjadi penyerahan objek akad. Dalam perjanjian gadai, benda yang
dijadikan objek jaminan tidak harus diserahkan secarang langsung, tetapi boleh
melalui bukti kepemilikan. Penyerahan secara langsung berlaku pada harta yang

dapat dipindahkan, sedangkan penyerahan melalui bukti kepemilikan berlaku pada

njadikan/-bukti kepemilikan sebagai jaminan

>

harta yang tidak bergerak. \

"o\\‘

Barang yang A’t'gK kan itu merupakan batang yang tidak cepat rusak dan
~2

N\
jatuh tempo utangg baik si p(gg{adai menentukan syarat
arMﬁdak nentukan syarat apapun.

an barang gadaian sebelum barang

Apabila si penggadai menent
itu menjadi rusak, atau bara sak sebelum jatuh tempo utang,
maka penggadaian barang in

Ulama Hanafiyah me , antara lain:

1) Dapat diperjual belikan

STIBA MAKASSAR

4) Milik rahin

5) Bisa diserahkan

28Burhanuddin,dspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah(Yogyakarta : Graha Ilmu,
2010), h. 173.

PImam Al-Nawawi, Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab (Jakarta; Pustaka Azzam, 2015),
h. 11.
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6) Tidak bersatu dengan harta lain*
d. Marhin bih
Marhiin bih adalah hak yang diberikan ketika rahn.
Ulama Hanafiyah memberikan beberapa syarat, yaitu:
1) marhiin bih hendaklah berupa utang yang wajib berikan kepada orang yang
menggadaikan barang, baik berupa utang maupun berbentuk benda.
2) Marhiin bin memungkinkan dapat dibayarkan jika marhun bih tidak dapat
dibayarkan, rahn menjadi tidak sah sebab menyalahi maksud dan tujuan dari

disyariatkanya rahn. \
0

N

at, ada cara gadai yang hasil aer\ﬁg gadaian itu, langsung
yMany “terjadi, terutama di desa-

desa bahwa kebun yang

ung dikelola oleh murtahindan
hasilnyapun sepenuhnya di in itu, sawah atuapun kebun yang
dijadikan jaminan itu, dikelo ah atau kebun itu, tetapi hasilnya
dibagi antara pemilik dan mu jaminan itu milik murtahin selama
piutangnya belum dikembalikan.

i a ulama terdapat yper n pendapat~ Jumh ama selain
syé&IIB@AyaMAIm A&Rng gadai,
sedangkan ulama syafi’iyah memungkinkannya sejauh tidak memudharatkan

pemegang gadai. Uraiannya adalah sebagai berikut:

30Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Percetakan Offest, 1998), h. 103.
31Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Cet. VIII; Beirut: Darul al-Kitab al_Arabi, 1987) h. 175.
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a. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa orang yang menggadaikan tidak dapat
memanfaatkan barang gadai tanpa seizin pemegang gadai, begitu pula pemegang
gadai tidak dapat memanfaatkannya tanpa seizin dari orang yang menggadaikan.
Mereka beralasan bahwa barang gadai harus tetap dikuasi oleh pemegang gadai.
Pendapat ini senada dengan pendapat ulama Hanabilah, sebab manfaat yang ada
dalam barang gadai pada dasarnya termasuk gadai/rahn.

b. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa jika pemegang gadai mengizinkan orang
yang menggadaikan untuk memanfaatkan barang gadai, akad menjadi batal.

faatkan barang gadai sekedarnya itu

(Cs o
aikafh. Sebagian ulama Malikiyah
~_

Adapun pemegang gadai di@ l‘hkan me
0

< N

tas t n/
pun atas tanggungan/oran

ang me
berpendapat, jika emanfaatkan barang gadai, ia
&

’d <4
\Sebagian lainnya berpenda (}Lﬁvak perlu membayar,jika

N\
aikan mengetahui dan tidak ﬁrmasalahkannya.
yangimienggadaikan dibolehkan

untuk memanfaatkan ba

harus membaya
orang yang me

3
c. Ulama Syﬁﬁ’iy\ah

idak menyebabkan barang gadai
berkurang, tidak pelu me pi, jika menyebabkan barang gadai
berkurang, seperti sawah, menggadaikan harus meminta izin
kepada pemegang gadai.’

Ulama Syafi’iyah menambahkan barang gadai, hal ini berdasar hadis

wn] IBA MAKASSAR™ ™

05). 458 ey U 48 ol o 2 390 3l Y) < g e Jo 0 J325 06
Fass el

3’Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah (Y ogyakarta: Pelajar, 2008), h. 267.

3 Ali Bin Sulton Muhammad Al-qari, Margotu al-Mafatih Syarhu Masykatu al-Masobih,
(t. Cet. Dar al-Fakri 1422H/2002M)
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Artinya:

Tidak terlepas kepemilikan barang gadai dari pemilik yang
menggadaikannya. Ia memperoleh manfaat dan menaggung resikonya.

Menurut Imam Syafi’i bahwa pihak yang bertanggung jawab bila barang
jaminan rusak atau musnah adalah pihak yang menggadaikan, baju yang
berhubungan dengan pemberian kebutuhan hidup atau yang berhubungan
perawatan, karena dialah yang memiliki barang tersebut dan dia pula yang
bertanggung jawab atas segala resiko terhadap barang tersebut, sebagaimana
manfaat yang hasilkan dari barang gadai.

—y
\ g
a. Ulama Malikiyah meriper /hkan ¢ ’2‘1‘1@ ,gadai memanfaatkan barang

=\ e
gadai jika diizinka/g ré;lg yang menggada
S
torse
\

natau disyaratkan ketika akad,
. ‘< 2

dan barang gadai.térsebut berupa barang yan( a}qt diperjualbelikan serta

ditentukan seca\ i s waktunya. N N
3 Y - L\ . .
b. Ulama Hanaﬁkah berpendL,baJwa peme 2& gadai tidak dapat
.

memanfaatkan barang ga a berhak menguasainya dan tidak

bisa memanfaatkannya. i eroleh izin dari orang yang
menggadaikan barang, ba annya sebagai riba.
c. Menurut pendapat Ulama ng gadai berupa hewan, pemegang
gadai dapat memanfaatkan seperti dengan mengendarai atau mengambil susunya
sekedar mengganti biaya, meskipun tidak diizinkan oleh orang yang
SLIBAMAICASS AR oo

Bukhari, Abu Daud, dan Tirmizi dari Abu Hurairah, ia berkata telah besabda

Rasulullah saw.
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3 J L;.U\ GLC— 3 b°}° d\f\:\ 4...0.0..; ujw.) J.U\ u‘Jj °‘°/ S5 w g_,.f J.@.)a“
3oyl Blgy) AR Lk

Artinya:

Punggung binatang boleh ditunggangi bila sedang digadaikan. Susu binatang
perah boleh diminum sebagai imbalan atas pemeliharannya bila sedang
digadaikan. Orang yang menunggangi dan yang meminum susu berkewajiban
memberi makanan pada binatang itu. (HR. al-Bukhari)

Kendatipun murtahin boleh memanfaatkan hasilnya tetapi dalam beberapa
hal dia tidak boleh bertindak untuk menjual. Mewakafkan atau menyewakan barang

jaminan itu sebelum ada persetujuan dari rghin.Barang jaminan seperti sawah atau

ladang hendaknya diolah da
A
hasilnya dapat dibagi (

sepenuhnya murthi epertl yang berlaku dalam kat dan praktek inilah

2
yang diupayakan \\%ﬁg lurus dan sejalan dengan a Alslam. Barang bergerak
S 2

mengandung resiko rusak, hi o nilainya.

Menurut Hanafi, mu gang marhiin menanggung resiko
kerusakan marhiin atau kehil marhin itu rusak atau hilang, baik
karena  kelalaian = maupun edangkan  menurut  Syafi’iyah.
Murtahinmenanggung risiko kehilangan atau Kerusakan bila marhin itu rusak atau
weERBA WA IKASSA R
Perjanjian gadai dasarnya adalah perjanjian utang piutang, hanya saja dalam
gadai ada jaminannya, riba akan terjadi dalam gadai apabila:
a. Dalam akad gadai ditentukan bahwa penggadai harus memberikan tambahan

kepada penerima gadai ketika membayar utangnya.

3Ahmad Bin A’li Muhammad Al-Kinany Al-Asqolany, At-talhis Alhabir, (Cet; 1
Muassasatu qurtuba; 1416H/1995M),



23

b. Ketika akad ditentukan syarat-syarat, kemudian syarat tersebut dilaksanakan.

c. Bila penggadai tidak mampu membayar utang hingga waktunya tiba, kemudia
penerima gadai menjual barang gadaian tidak memebrikan harga barang gadai
kepada penggadai.*’

Akad gadai bertujuan meminta kepercayaan dan menjamin utang, bukan
mencari keuntungan dan hasil. Selama hal itu demikian keadaannya, maka orang
yang memegang gadaina memanfaatkan barang gadaian sekalipun diizinkan oleh

orang yang menggadaikan. Tindakan memanfaatkan barang gadaian adalah hak

ubahnya pinjaman yang me lirkan faat, dan setiap pinjaman yang
mengalirkan manfaat add \ﬁ . X

Rahn tidak Igl‘l?}?h

)

yang telah diteri atau yang sepadan denganny. a adanya tambahan ada

~p
engembalikan utangn da murtahin kecuali apa

kelebihan. Hal ini ikuti kaidah fikih yang mengat Ea bahwa ‘setiap pinjaman

yang mendatangkan keuntu api keharaman ini hanya berlaku
ketika tambahan tersebut dis akati oleh kedua belah pihak pada
saat transaksi dilakukan. Jika n disepakati, pihak pemberi utang
diperbolehkan untuk menam kualitas barang yang dipinjamnya.
Orang yang memberikan uta uk menagih atau meminta kembali
apa yang telah dihutangkannya, tetapi dengan tanpa unsur paksaan.®’
SR A A A A S s
hakekatnya penerima gadai atas barang jaminan yang tidak membutuhkan biaya
tidak dapat mengambil manfaat dari barang jaminan yang berupa lahan sawah

tersebut.

3Hendi Subendi, Figih Muamalah,(Jakarta: Rajawali, pers,2010), h. 111.
36Sayyid Sabiq, Figih Sunnah (Bandung: Pustaka Seria, 1987), h. 141.
37Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, terj. Ahmad Tirmizdi dkk. Pustaka al-Kautsar, 2013, h. 791.
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B. Adat Dalam Tinjauan Fikih
1. Adat Dalam Tinjauan Fikih

Hukum asal adat atau kebiasaan adalah boleh sampai ada dalil yang
melarang. Ini kaidah penting dari kaidah fikih yang patut diingat. Ibnu taimyah
berkata:

B shs GV B ol i AV

Artinya:
Hukum asal adat (kebiasaan masyarakat) adalah tidaklah masalah selama
tidak ada yang dilarang o%&Allah SWT. Di dalamnya.
c

-~

~p
Adat atau l‘a@l biasanya diartikan “$ebagai suatu ketentuan dan
N

2. Kedudukan Adat It

-

menjelaskan satu ruhan cara hidup dalam be\ asyarakat.’’Dalam Kamus

2
\ i3 , tradisi rtempnya dua arti: ﬁ&{na, adat kebiasaan turun
"> g v L\
&~

temurun yang masih dijalan , peml?lian atau anggapan bahwa

cara-cara yan telah ada me paling baik dan benar.**Dengan

demikian, tradisi merupakan uk menunjuk segala sesuatu yang
hadir menyertai kekinian.*! adat sendiri adalah suatu hukum
yang hidup karena dia menje kum yang nyata dari rakyat sesuai

dengan fitrahnya sendiri, hukum adat terus menerus dalam keadaan tumbuh dan

38]slam Ibnu Taimiyyah, Majmu’ Fatawa, (Dar Wafa), h. 662.

3Husni Thamrin, Orang Melayu : Agama, Kekerabayan, Perilaku Ekonomi (t.Cet; UIN
Suska Riau: LPM, 2009), h. 1.

“0Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahas Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), h. 589.

4“IRumadi, Post Tradisionalisme Islam, Wacana Intelektualisme Dalam Komunitas NU,
(Jakarta: Depag RI, 2007)h. 1.

42Soepomo, Kedudukan Hukum Adat di Kemudian Hari, (Jakarta: Pustaka rayat, 1998), h.
19.



25

dijalankan oleh masyarakat pribumi yang terbentuk dari nilai-nilai normatif yang
mengakar pada masyarakat serta memenuhi rasa keadilan dan harmoni masyrakat.
Hukum adat diartikan sebagai sebuah keputusan para pejabat hukum, baik hakim
desa, kerapatan desa, pejabat agama dan pejabat dan juga pejabat desa yang
memiliki kewibawaan dan dipatuhi serta merta oleh masyarakat hukum adatnya.
Keputusan dari pejabat desa tersebut juga memiliki nilai-nilai kerohanian serta juga
memiliki nilai-nilai kemasyarakatanyang kemudian hidup tumbuh di tengah

masyarakat.®’

Pada era modern in_i&,q;{}‘ banya

turun-temurun dari nenéw Z hingga ke'an Iﬂqucu pada suatu masyarakat.
-~
=~ L
Demikian juga yang tp?]%i pada masyarakat Maldkaji Kabupaten Gowa, Provinsi
—_3

?‘éﬁi-si yang tetap dipertahankan secara
® <

Sulawesi Selatan{i’| mtara tradisi yang masih dilaksanakan oleh masyarakat

) 2
Malakaji Kabupat\g} wa, Provitsi Sulajesi Selata@ah gadai sawah.
\> - 5

3‘ Aturan/Batasan Adat Dalam. Hukum. tslan

Dalam ilmu usul fik sebagai sesuatu yang dikehendaki

manusia dan mereka kembali asulullah saw diutus di zaman yang
mempunyai adat yang bermse lullah saw ketika hadir ditengah-
tengah mereka tidak menginstal seluruh adat dan budaya masyarakat Arab yang ada
sebelum datangnya [slam. Akan tetapi Rasulullah saw melarang budaya (adat) yang
S L IBA MAKASSA R v

dan budaya-budaya yan bertentangan dengan adab-adab Islami. Jadi, selama adat

dan budaya itu tidak sesuai dengan ajaran Islamseperti memamerkan aurat pada

“Hendra Nurtahjo Fokky,Legal Standing Kesatuan Masyarakt Hukum Adat dalam
Berperkara di Mahkamah Konstitusi,(Jakarta: Penerbit SelembaHumanika, 2010), h. 10.

#Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam (Cet. I; Semarang:
PT. Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 226.
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pakaian tradisional daerah , atau budaya itu meningkatkan syirik atau memiliki asal-
usul ritual syirik dan pemujaan atau penyembahan kepada dewa-dewa atau tuhan-

tuhan selain Allah, maka budaya seperti itu hukumnya haram.
4. Penjelasan al-‘Adah al-Muhakkamah

Adat (‘Urf) merupakan salah satu metode Istinbat hukum Islam yang
diperselisihkan para ulama kalanagan mazhab Hanafi dan Maliki
memandangnya sebagai dalil hukum akan tetapi kalangan mazhab yang lain
(Syafi’t Hambali zohirT) tidak memandangnya sebagai dalil hukum.

—y
Meskipun mazhab Sy f ‘&dak memandang ‘ Urf sebagai dalil hukumakan
/ % 2

*

‘s
am Syafi’T mer \ﬁa@l sosiokultur budaya (‘Urf)

‘<Cn 2
énetapkan sebuah hukun%&&i terlihat dengan adanya
\ —
2

tz@gulan gan baik berupa perkataan

atau perbuatan. A4/-Ad

(325t=4ll) yang artinya b

¢

Secara terminologi, kecenderungan (berupa ungkapan

atau pekerjaan) pada satu ob us pengulangan secara akumulatif
pada obyek pekerjaan dimaksud, baik dilakukan oleh pribadi atau kelompok.
AkiSﬁi@J n w keudian Ainilai/ebdgai (ha i&nﬁan mudah
dukerjakan. I(U]I;gtas iru telah mendara %g $ampir menjadi watak

pelakunya.*

Sedangkan Muhakkamah adalah bentuk maf’il dari masdar tahkim yang

bererti penyelesaian masalah, jadi al- ‘Adah baik umum atau khusus dapat dijadikan

Ibnu al-Manziir, Lisdn al-Arab, (Bairut: Dar lisan al-Arab) h. 595.
“A. Dzajuli, Kaidah-kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 79.
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sandaran penetapan atau penerapan suatu ketentuan ketika terjadi permasalahan
yang tidak ditemukan ketentuannya secara jelas dan tidak ada pertentangan suatu
aturan hukum yang bersifat khusus atau meskipun terdapat pertentangan dengan

suatu aturan hukum yang bersifat umum.*’

Diantara kaidah-kaidah cabang dari kaidah al-‘Adah al-Muhakkamah
adalah sebagai berikut:
B aall L2 0 Jlessy

Artinya:
Apa yang biasa diperbua\at ang banyak-adalah hujjah
(alasan/argument/dahl))%wajib amatkan.
Y

IN\ /4 by \\):
Maksud kaidah‘ini Ziah apa yang su
Ni

STIBA MAKASSAR

47Ahmad ibn Muhammad al-zarqa’, syarh al-Qawa’id al-fighiyyah (Damaskus: Dar al-
Qalam, 1996), h. 219.

4Saiful jazil, al-‘Adah Muhakkamah ‘Adah dan ‘Urf Sebagai Metode Istimbat(Jakarta:
Kencana, 2011), h. 327.

YA. Dzajuli, Kaidah-kaidah Fikih, h. 85.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Kata ‘metode’ dan metodologi sering dicampuradukkan dan disamakan
padahal keduanya memiliki arti yang berbeda. kata ‘metodologi’ berasal dari kata
yunani ‘methodologia’yang berarti ‘teknik’ atau ‘prosedur’ metodologo dendiri
merujuk kepada alur pemikiran umum atau menyeluruh (general logic) dan gagasan

teoritis (theoretic perspectives) suatu penelitian. sedangkan kata ‘metode’

menunjuk pada teknik yang digunakan dalam Benelitian seperti survey, wawancara
\
. \ (cs
dan observasi.” N TN <,
— M 9/ ¢ ‘e “\\
[l -5
-~ € ¢

3D
Agar peneli_’fi\a:rld?li memiliki kriteria kar§e
o\

mengarah pada o ajian serta sesuai dengan tuj

penuliskn sebagai berikut:

A. Jenis Dan Lokasi Penelit

skripsi di gunakan\ I

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yan unakan penelitian ini adalah penelitian

kualitatif. penelitian kualita alah pe n yang akan menghasilkan data

berupa deskriptif yaitu kata-kata tertulis atau lisan. Dalam penelitian ini, peneliti

STIBA MAKRASSAR™ ™
tertulis sebag ma.

John Creswell mendefinisikan penelitian sebagai suatu proses bertahap
bersiklus yang dimulai dengan identifikasi masalah atau isu yang akan diteliti.

Setelah masalah teridendifikasi kemudian diikuti dengan mereview bahan bacaan

30J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan keunggulannya (Jakarta:
PT Gramedia widiasarana indonesia, 2010), h. 1.

28
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atau kepustakaan. sesudah itu menentukan dan memperjelas tujuan penelitian.
Dilanjutkan dengan pengumpulan dan analisa data. kemudian menafsirkan
(interpretation) data yang diperoleh. Penelitian ini berpuncak pada pelaporan hasil

penelitian.”!
2. Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan maka peneliti menggunakan
bentuk penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan (di
Kelurahan Malakaji Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi

—y
Selatan) untuk mendapatk :‘ \a prim¢r melalui pengamatan langsung dan
/

\ %
wawancara dengan @ yang pernah m
o2

Lf{l‘gkan gadai sawah.

‘<Cn 2
Dalam penelﬂ&qs\{l?lli yang dijadikan tempat( itian adalah di Kelurahan
\

—v

mpobulu Kabupaten Gowa, P\C{V{%Si Sulawesi selatan.
2

Adapun pendekatan lam penelitian ini, adalah sebagai
berikut:
1. Yuridis Normatif, pen an untuk menelusuri sumber atau
dasar hukum dari nilai dengan melacak pembenarannya
melalui dalil-dalilal-Qur’an dan hadis Nabi saw. serta pendapat ulama.
2 enplogi, harys mgndekati objek itianpya an pikiran
S:ﬁm, MA{I%&S)SA@ + “Pandangan,
gagasan, asumsi, konsep yang dimiliki oleh peneliti tentang gejala penelitian
harus dikurung sementara (bracketing) dan membiarkan partisipan

mengumkapkan pengalamannya, sehingga nantinya akan diperoleh hakikat

terdalam dari pengalaman tersebut. Peneliti juga harus mengenal dan

51J.R. Raco Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, h. 6.
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memahami konteks pengalaman partisipan, sehingga penafsiran atas
pengalaman itu akurat dan dapat menghasilkan nuansa dan teori baru, khusus
dan unik.>?
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara dan
penelitian secara langsung dengan toko masyarakat Malakaji Kabupaten

Gowa Provinsi Sulawesi Selatan dan pelaku gadai sawah yang nantinya

diharapkan memberlkand rmasi terkait dengan judul yang ditulis.
(Cs o

2. Data sekunder adal; wi\ ng dip smelalui studi kepustakaan berupa

L)

S ~p
n al-Sunnah, tafsir, a_tug.an perundang undangan,

literatur al- Q 3’3@)1
3

lamnya

internet dan b

menggunakan metode camp analysis (kajian isi) observasi dan

wawancara dengan pihak-pi lam praktik gadai sawah. Metode
campuran ini digunakan unt asi terkait dengan praktek gadai

sawah pada masyarakat Mal wa Provinsi Sulawesi Selatan.

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini, adalah

"STIBA MAKASSAR

a. Tahap observasi, dimana dilakukan untuk memperoleh gambaran yang bersifat
umum dan relatif menyeluruh, tentang apa yang tercakup dalam fokus

permasalahan yang akan diteliti.

52] R. Raco, Metode penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, h. 84.
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b. Tahap wawancara, pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh pewawancara (pengumpul data) dengan responden. Kemudian
Jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan perekam (tape
recorder).>Di mana pada tahap ini akan dilaksanakan wawancara baik dengan
cara terstruktur maupun tidak tersturktur. Wawancara yang dilakukan dengan
menetapkan sendiri masalah yang akan menjadi bahan pertanyaan atau
wawancara yang pertanyaan-pertanyaan berkembang sendiri saat kegiatan

wawancara berlangsung.

N\
rian, sejarah kehidupan, c ﬁl‘ﬁ, biografi, peraturan,
\)3 Y A
kebijakan. DOM y : migz:nya foto, gambar hidup,

sketsa dan lain-lain. Dok

k karya misalnya karya seni, yang
dapat beupa gambar, film,
d. Tahap Triangulasi, di ini dilakukan pengumpulan data
sekaligus menguji kredib engecek kredibilitas data dengan
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Tujuan pengumpulan data
i 1 adalah mengetahui ang diperoleh conv t (meluas),
jSIIiBAnUMAegi%SaSA lasi, data
yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas, dan pasti. Selain itu, triangulasi
lebih meningkatkan kekuatan data jika dibandingkan dengan satu pendekatan.

E. Instrumen penelitian

33 Trawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT. Remaja Rosdakaya, 2002)
h. 67.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pokok dan
instrumen penunjang. Instrumen pokok adalah manusia itu sendiri sendangkan
instrumen penunjang adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara.

Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peniliti sendiri. Peniliti sebagai
instrumen dapat berhubungan langsung dengan responden dan mampu memahami
serta menilai berbagai bentuk dari instruksi lapangan. Kedudukan peniliti dalam
penelitian kualitatif segaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data,
dimana pada akhir akan melaporkan hasil penelitiannya.

men penunjang dalam penelitian ini

Instrumen kedua yang pakan i

* <

adalah instrumen meté ncara. ara umum, penyusun instrumen
7 Yo
pengumpulan data Jérg? pedoman wawancara «ilakukan dengan tahap-tahap
~2

(%N
\/\7

tifikasi terhadap ariabel-v@l yang ada di dalam
li@i dalant. problematika penelitian.

2. Menjabarkan variabel gian variabel.

berikut ini: ~

2
N
\
1. Mengadaka
g 1‘\\)3
rumusan jucﬁ?ﬁe

3. Mencari indikator seti
4. Menderetkan deskripto jadi buti ir instrumen.

5. Melengkapi instrumen au instruksi dan kata pengantar.

Instrumen ketiga dalam penelitian ini adalah dengan observasi. Secara

~STHBA MAKASSAR

tahap-tahap berikut ini:

1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada dalam rumusan
judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian

2. Menjadikan variabel menjadi sub atau bagian variabel.

3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.

4. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrumen.
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5. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar.>*
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu
pada konsep interaktive model, yaitu konsep yang mengklasifikasikan analisis
datadalam tiga langkah, yaitu:
1. Reduksi data (Data Reduction)
Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan dan transpormasi data kasar yang muncul dari

ﬁgm bentuk teks naratif.

2

Dalam penelitian in engenai makna dari data yang

dikumpulkan. Dari data tersg kesimpulan yang tentatif, kabur,
kaku dan meragukan, sehing sebut perlu diverifikasi. Verifikasi
dilakukan dengan melihat a maupun display data sehingga

kesimpulan yang yang diambil tidak menyimpang.®>

ol IRA.MAKASSAR

9Afid  Burhanuddin, “Pengumpulan Data dan  Instrumen  Penelitian”,
https://www.geogle.com/amp/s/afidburhanuddin.wordpress.com/2013/05/21/pengumpulan-data-
dan-instrumen-penelitian/amp/ (1Mei 2019).

35Syahrul Budiman, “Pengolahan Analisis Data Kualitatif”,
https://www.academia.edu/5562212/PENGOLAHAN_DAN_ANALIST DATA KUALITATIF (1
Mei 2019).



https://www.geogle.com/amp/s/afidburhanuddin.wordpress.com/2013/05/21/pengumpulan-data-dan-instrumen-penelitian/amp/
https://www.geogle.com/amp/s/afidburhanuddin.wordpress.com/2013/05/21/pengumpulan-data-dan-instrumen-penelitian/amp/
https://www.academia.edu/5562212/PENGOLAHAN_DAN_ANALISI_DATA_KUALITATIF%20(1
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Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai
dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan teknik
trianguivlasi. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan data yang
memamfaatkansesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan
atau pembandingan data tersebut.

Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
dengan sumber dan metode, yang berarti membandingkan dan mengecek derajat

baik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh waktu dan alat yang berbeda

dalam metode kualitatif. Hal ig' pat dicapai’dengan hal sebagai berikut:
1. Membandingkan d4ta h ngam engan data hasil wawancara
K&\‘ / e \\\ P
2. Membandingklﬁ@ ang dikatakan orang yang di depan umum dengan apa
&~ 2 P <
yang dikataka 'secara pribadi §
N\
3. Membandin eadaan dan perspektif seseorﬁngan berbagai pendapat
3 A PR
dan pandang%a orang rpendidikan lebih tinngi atau ahli

dalam bidang yang sed

Teknik uji keabsaha akan dalam penelitian ini adalah
perpanjangan keikutsertaan. utsertaan berarti peneliti tinggal
dilapangan penelitian sampai pulan data tercapai. Dalam hal ini,

peneliti memperpanjang atau menambah waktu wawancara dan observasi terhadap

“STIBA"MAKASSAR

*Helisman Saranani, “Makala Uji Keabsahan Data Dalam Penelitian Kualitatif”,
https://www.academia.edu/121742151Makala Uji_Keabsahan Data dalamPenelitian Kualitatif (1
Mei 2019).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Di Kelurahan Malakaji Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan

Nama kecamatan tompobulu di sulawesi selatan (sulsel) terdapat beberapa

kabupaten antara lain

di Gowa, Maros dan Bantaeng. Tompobulu secara etimologi berasal dari
dua kata dalam bahasa Makaussar yakni Tompo dan Bulu. Tompo bemakna
puncak, ketinggian, atau di atas, sedangkan Bulu bermakna gunung. Dengan

demikian t bulu dapat diarti
emikian tompobulu ap/a_&d\

n sebag ﬁi-l-ayah yang berada di pegunungan
*

.Tompobulu beribu ko

~p

ibu kota kabupaten gv?/ Merupakan Daerah dat‘af%ﬁggi dengan rata-rata

ketinggian 1000 di atas permukaan laut.

<
1. Batas wzlag& n akses I I (

Tompobulu berbatas aten Sinjai pada sebelah Utara

kabupaten jneponto sebela an Biringbulu sebelah barat, dan

abupaten jeneponto di sebela

Terdapat beberapa akses me 11 antara lain akses jalan Pallangga-

Bungaya- jalan Palekko (Takalar)-Biringbulu, dan Sungguminasa-jeneponto.

AksSuaI:q ipergunakan ywarga sia puluh aSn s?'!amries terakhir
jalah-nasi aI nghu sar ke 4

2. Wilayah administrasi dan penduduk

Kecamatan Tompobulu dibentuk berdasarkan peraturan Daerah (Perda)
Kabupaten Gowa Nomor 7 Tahun 2007 Tentang Pembentukan Kecamatan di
Kabupaten Gowa. Kecamatan ini dibagi dalam enam desa dan dua kelurahan

sebagai pembagian wilayah administratifnya.
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Berikut nama desa dan dua kelurahan di kecamatan tompobulu:

e Kelurahan Malakaji
e Kelurahan Cikoro

e Desa Datara

e Desa Rampolemba
e Desa Rappoala

e Desa Tanete

e Desa Bonto Buddung

e Desa Garing

Jumlah pendud fan Tompo 612)) sebesar 29.749 jiwa yang

;\ S -~ ~p
terdiri dari laki-1aki' 14.385 jiwa dan perempuan sébesar 15.364 jiwa dengan
—_3
julah rum: X gga 7.534. penduduk. Pem{ uke Tompobulu umumnya
2
berprofesi\ ai petani ple:di, palajfija, dan b@un kopi, sebagian warga

-~
bergerak pada usaha—terutarr?a perdagangan.

at di Tompobulu seperti sarana
pendidikan antara lain Tama3 I'K) sebanyak enam unit, Sekolah
Dasar Negeri (SDN) sebanya i olah Dasar Inpres (SDI) sebanyak 11

unit, Sekolah Menengah pertama sebanyak lima unit, Sekolah Menengah Atas

Tsanawiah (MTs) sebanyak empat unit. Dan Madrasah Aliyah ( sebanyak tiga

unit.

B. Praktik Gadai Sawah Pada Masyarakat Malakaji Kabupaten Gowa Provinsi

Sulawesi Selatan
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1. Pihak Pemerintah
Pertanyaan:

a. Apakah pihak pemerintah mengetahui apabila masyarakat melakukan
gadai?
Jawaban: tidak, mereka urus masing-masing tanpa melibatkan pemerintah
dikarenakan hubungan kekeluargaan dan kepercayaan masih kuat.

b. Dalam pelaksanaan gadai sawah apakah dicatat dalam agenda?
Jawaban: tidak dicatat dalam agenda karena gadai bukan termasuk dalam

—y
program pemermtah )q%‘\nasyar

tjarang melapor jika terjadi transaksi
gadai.

<
c. Apakah 1hak"pe rlntah diundang untuk m%kan terjadinya akad atau

traksaksi anah sawah? <
Jawaban ?( Lo I I (

d. Bagaimana akad tanah sawah yang diketahui

pemerintah?
Jawaban: pengetahu: i ra pihak yang akan melakukan
transaksi gadai setela sepakat dan terjadi ijab kabul dan
ada saksi dan ada saksi dari beberapa orang sekaligus membuat perjanjian
gadai secara tertulis dari kedua orang yang melakukan transaksi gadai.
S BAMAKAS H A R
dilibatkan?
Jawaban: Ya, dilibatkan fungsinya untuk mendamaikan kedua bela pihak
f. Apakah pernah terjadi barang gadaian selama tujuh tahun belum
dikembalikan oleh penggadai?
Jawaban: Ada

g. Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat Malakaji Kabupaten Gowa?
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Jawaban: sepengetahuan saya tingkat pendidikan masyarakat Malakaji
sudah bisa dibilang maju dibanding beberapa tahun yang lalu. Hal ini bisa
dilihat dari kesadaran masyarakat khususnya para orang tua akan arti
pentingnya pendidikan terutama untuk anak-anak mereka.

2. Tokoh Masyarakat
Pertanyaan:

a. Apakah yang menjadi dorongan atau motivasi masyarakat dalam melakukan
transaksi gadai sawah?
Jawaban: Karena fa 3

AN %
sedikit antar7 Qﬁﬁ}{{

mengembalrkah tang dan modal usaha.

t

\
sawah masih‘ada kemungkinan tanah sawa

penting h sudah <|1bayar dé’lpada dijui

b. Bagaimana bentuk akad_gadai_tanah sawah pada masyrakat malakaji

isa kembali lagi yang

2
2
Aendingan digadaikan.

Kabupaten Gowa?
Jawaban:Yaitu dilak 1 penggadai bermaksud meminjam
uang dengan member si penerima gadai sebagai jaminan
dan mengembalikan pinja aktu yang telah disepakati.
Apakah ada batasan waktu pelaksanaan gadai tanah sawah pada masyarakat
SHEBAMAKASSAR
Jawaban: Ada dan itu sesuai dengan kesepakatan antara penggadai dan
penerima gadai.
d. Apakah para pihak yang melakukan gadai tanah sawah menghadirkan saksi?

Jawaban: Tidak, karena masyarakat malakaji masih tinggi rasa

kepercayaannya.



39

e. Apa tindakan penggadai dan penerima gadai jika masa gadai telah jatuh
tempo pada waktu yang telah ditentukan?
Jawaban: Jika dari pihak penggadai belum bisa mengembalikan uang
pinjaman maka secara otomatis masa gadai itu diperpanjang sampai ia
(penggadai) bisa melunasi hutangnya.

f. Bagaimana kedudukan tanah sawah yang digadaikan?
Jawaban: Tanah masih milik penggadai namun tanah sawah tersebut digarap
oleh penerima gadai dan dimanfaatkan secara penuh selama masa yang

telah disepakati.

&~ 2 P . <4
\\ﬁstilah gadai yang dipa '§dalah Mappatagala /

N
ﬁ
g M&m kembali oleh penerima gadai?

Jawaban: Tidak ada.

h. Apakah ada'bir

1. Bagaimana sistem tr. sawah yang ada pada Masyrakat
malakaji?
Jawaban: penggadai penerima gadai untuk dicukupi
kebutuhannya kalau si penerima gadai mempunyai uang tunai maka
iberi ng stunai jsetelah terjadi jJkesepa taga kedwanya maka
S:I‘;IBA&“]MAIQA&SA inan. Dan
tanah sawah tersebut digarap dan dimanfaatkan seutuhnya oleh penerima
gadai.
j. Dalam melakukan gadai tanah sawah, para pelaku menggunakan kurs apa?

Jawaban: tidak menggunakan kurs apapun hanya memang ingin menolong.

k. Bagaimana kehidupan keagamaan masyrakat Malakaji Kabupaten Gowa?
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Jawaban: sangat minim.

Sejak kapan praktik gadai tanah sawah tersebut mulai dilakukan?

Jawaban: Tidak tahu persisnya kapan mulai ada gadai sawah tapi yang jelas
setahu saya sudah ada sejak dahulu.

3. Dari Pihak Penggadai
Pertayaan:

Apakah yang menjadikan dorongan atau motivasi Bapak/Ibu menggadaikan

tanah sawah?

—y
Jawaban: Biaya peng‘oog%\ untuk pperasi, -
\ %

/ * ‘s b
Bagaimana E@M: Ibu menawafkan “tanah sawah yang akan
7" 2 "
digadaikan?> ¢ ¢7¢
~

\
warkan langsung dengan kali

nggadal bertemJ langsung

Jawaban: Ya bertemu Al u tempat/majlis dan membuat surat

perjanjian secara te sikan oleh saksi dari orang yang
dipercaya.
Siapa yang melakukan akad pelaksanaan gadai?

Jawaban: Ya saya (penggadai) sendiri

St A MATCASSAR
Jawaban: sehari setelah terjadinya kesepakatan:

f.

Apakah pihak penggadai menentukan batasan waktu dalam menggadaikan
tanah sawah?
Jawaban: Tidak, karena sewaktu saya menggadaikan sawah, saya sepakat

dengan penerima gadai bahwasanya jika saya sudah memiliki uang untuk
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membayar pinjaman maka saya akan ambil kembali sawah yang saya
gadaikan.

g. Sejak kapan penggadai menyerahkan tanah sawah yang digadaikan kepada
penerimah gadai?
Jawaban: Langsung setelah terjadinya akad/kesepakatan.

h. Apakah barang gadai dikelola oleh penerima gadai?

Jawaban: Ya, sudah tentu dikelola oleh penerima gadai hal ini sebagai

\

konsekuensi dari terjadin)gakad gacka/ivtanah sawah.
v

K )
a. Apa yang m*“ljgl
&~ 2 P

. '\)‘
gadai tanah sgwah?
)

2
Jawaban: Kareha mematg ingin menolon@dara/tetangganya yang
2

.

penggadai pada saat melakukan perjanjian gadai?

STIBDA"MARASSAR™ =

tempat/majlis.
d. Siapa yang melakukan transaksi dalam gadai tanah sawah?
Jawaban: Sendiri (penerima gadai)
e. Sejak kapan penerima gadai menerima tanah sawah yang dijadikan barang

jaminan?
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Jawaban: Biasanya langsung setelah terjadinya akad/kesepakatan, tapi ada
juga yang memberi tempo waktu.

f. Apakah penerima gadai menentukan batasan waktu dalam transaksi gadai
tanah sawah?
Jawaban:Ya, terkait batasan waktu dalam transaksi gadai tanah sawah pada
masyarakat Malakaji, dilakukan dengan perjanjian antara pihak yang
menggadaikan sawah dengan yang menerima gadai sawah. Batas waktu
pada umumnya selama 2 tahun a‘k/iaﬁn tetapi apabila dari pihak yang

\

menggadaikan sa '&@”
=\

Tunasi hutangnya, maka secara
~_

\apgeringkali mengakibatkan

(\
Uun-
N\

-_—
gadai ters serlangsung sampai bertahun-

Y <
g. Sejak kap%@e lerima gaclai menerlma tanah @h yang dijadikan barang
e <

P . _ -4
jaminan?

N}
otomatis gad/i‘§ h akan berlanjut, se
&~ 2 ¥

Jawaban: Biasanya la adinya akad/kesepakatan, tapi ada
juga yang memberi te
atasan waktu dalam ranaksi gadai
tanah?
STIBA"MAKASSAR
1. Sejak kapan penerima gadai menerima tanah sawah?
Jawaban: Langsung diterima setelah akad.
Dilihat dari hasil wawancara di atas kita bisa mengetahui secara jelas

bahwasanya praktek gadai sawah pada masyarakat Malakaji Kabupaten Gowa

Provinsi Sulawesi Selatan hukumnya haram karena jaminan dalam gadai
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menggadai itu berkedudukan sebagai kepercayaan atas utang bukan untuk
memperoleh laba atau ketentuan. Jika membolehkan mengambil manfaat kepada
orang yang menerima gadai berarti membolehkan mengambil manfaat kepada
bukan pemiliknya, sedang yang demikian itu tidak dibenarkan oleh syara’. Selain
daripada itu apabila penerima gadai mengambil manfaat dari barang gadaian,
sedangkan barang gadaian itu sebagai jaminan utang, maka hal ini termasuk kepada

menguntungkan yang mengambil manfaat, dimana Rasulullah saw telah bersabda:

~p
o 3 :| (('- 2
Artinya: 225 \

Dari Ali ra. N kata, Rasulullah saw telah ber
yang menarik fuanfaat adalih termasfik riba. (HR?

-~
Sejauh pengamatan

: setiap mengutangkan
-Hari$ Bin Usamah).

ncara 1<<epada penggadai (rahin)

dan penerima gadai (murtahi arakat Malakaji Kabupaten Gowa

Provinsi Sulawesi Selatan, a penerima gadai (murtahin) yang
memanfaatkan barang gadaia asil seutuhnya selama waktu yang
yang telah disepakati dan peggadai barula bisa mengambil kembali barang
gadgvryl-h 'l]'gtﬁmo an ﬂkf a nt‘S‘Sij , jika tidak
maka akan berlanjut sampai M\q uang %unam utangny:&iai seperti
ini tidak sah. Maka kepada masyarakat Malakaji Kabupaten Gowa Provinsi

Sulawesi Selatan, agar supaya lebih memperhatikan aturan-aturan dalam

bermuamalah khususnya gadai menggadai barang agar tidak melenceng dari

57 Muhammad bin ismail al-Amir al-San’ani, subulus al-Salam, h. 439.
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ketentuan syari’at Islam. Dan sebagai solusi dari pemasalahan di atas yaitu proses
akad gadai yang terjadi di masyarakat Malakaji Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi

Selatan, lebih baik diubah menjadi akad sewa-menyewa.

C. Faktor-faktor Yang Mendorong Masyarakat Dalam Melakukan Gadai

STIBA"MAKASSAR™

Alasan utama yang melatar belakangi terjadinya praktik gadai di masyarakat
malakaji karena masyarakat lebih memilih transaksi gadai dari pada meminjam di
lembaga keuangan karena prosedur yang ada pada lembaga keuangan rumit dan
butuh proses yang lama dan juga harus mengangsur bunga tiap bulannya,

sedangkan kebutuhan yang harus dipenuhi harus cepat dan sifatnya mendesak.
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Sehingga langkah yang paling bijak yang dapat diambil dalam rangka
menyelesaikan permasalahannya adalah melaksanakan transaksi gadai dengan
sesama tetangga. Terjadinya praktek gadai yang dilakukan masyarakat Malakaji
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya:

1. Untuk biaya pendidikan

Biaya pendidikan juga menjadi salah satu alasan masyarakat Malakaji untuk
menggadaikan sawahnya. Seperti yang dialami oleh ibu gowa yang telah

menggadaikan sawahnya dengan juml‘ally uang vyang diterima sebesar
Cls o

\
Y
Rp.15.000.000,- sebagi '&1%\ sil ga awah. tersebut dikirimkan kepada
=) o<
anaknya bernama Sulégl ng menempuh pendidi 1salah satu perguruan tinggi
~2 ¢

S
Negeri di kota Makassar, anak dari ibu Gowa te

% sudah semester akhir

) N
2
sehingga anakny%m minta uarE yang Iumlahnya.@h tinggi dari semester

sebelumya karena uang tersebut _bukan hanya digunakan untuk pembayaran

semester akan tetapi uangnya 1tuk biaya penyusunan skripsi.

2. untuk biaya perawatan di rumah sakit dan biaya berobat.
STIBA*MARASSAR ™
masyarakat Malakaji karena dianggapnya prosedur gadai sawah lebih mudah
dibanding meminjam uang di lembaga keuangan, sedangkan kebutuhan yang harus
dipenuhi harus cepat dan mendesak. Seperti yang dialami oleh ibu Saribnga sebagai
penggadai (rahin), alasan beliau menggadaikan sawahnya adalah karena adanya

keperluan mendesak yang harus dipenuhinya yaitu untuk biaya perawatan suaminya
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mengalami penyakit tumor dengan uang yang diterima dari bapak Jupri sebesar

Rp.20.000.000,-.

STIBA MAKASSAR

A. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan pembahasan-pembahasan dalam skripsi
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK MAPPATAGALA

(GADAI SAWAH) PADA MASYARAKAT MALAKAJI KABUPATEN GOWA,
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PROVINSI SULAWESI SELATAN, maka penulis dapat menympulkan sebagai

berikut:

1.

Pelaksanaan gadai tanah sawah yang ada di masyarakat Malakaji
Kabupaten Gowa Provisi Sulawesi Selatan pada praktiknya penggadai
(rahin) mendatangi penerima gadai (murtahin) untuk meminjam
sejumlah uang guna memenuhi kebutuhan dengan menyerahkan barang

gadaian berupa tanah sawah sebagai barang jaminan, hak

. CCs o .
gadaian. Pembayaran utang oleh

penguasaan/pemanfaatinnsawah teirjﬁebut berada ditangan penerima gadai

~_

/.f
kepada penerima gaifmurtahin} pada umumnya
<4

membetikdmbatasan waktu selama 2 tahun da juga tidak yang tidak

N\
2
‘batasan \1aktu. Belakhirnya .@ gadai ketika penggadai
2

1.Untuk biaya pendidikan

STIBA"MAKASSAR

3. Praktik Gadai yang dilakukan oleh masyarakat Malakaji Kabupaten

Gowa provinsi Sulawesi Selatan mengandung dosa riba karena jaminan
tanah sawah tersebut digarap dan dimanfaatkan seutuhnya oleh penerima
gadai di mana pemanfaatan yang berlarut-larut oleh penerima gadai

(murtahin) ini mengakibatkan salah satu pihak dirugikan. Setelah terjadi
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akad gadai, maka penguasaan/pemanfaatan barang gadai di tangan
penerima gadai (murtahin), hal ini bertentangan dengan hukum Islam
yang mengaharuskan penguasaan/pemanfaatan berada ditangan
penggadai (rahin). Bahwa yang berhak menguasai/memanfaatkan
barang gadaian adalah penggadai (rahin). Kenyataan ini menunjukkan
bahwa praktik gadai yang ada di masyarakat Malakaji Kabupaten Gowa
Provinsi Sulawesi selatan bertentangan dengan syari’at Islam.

B. Implikasi Penelitian

1. Mengenai
Y <

dan Penerim& lai (murtatin) sehaiusnya aka <§éai diubah menjadi akad

Sewa-menyewa.

2. Bahwa dalam pe naan pr gadai Sawah jangan sampai
mengabaikan prinsip n, ya erupakan dasar dilaksanakannya

praktek gadai.
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